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Abstrak

Pada pasien Gagal Ginjal Kronik (GGK) kehilangan protein dalam urine mengakibatkan kadar albumin
<2,5 g/dL, sehingga memerlukan terapi albumin. Tujuan penelitian ini menilai ketepatan terapi
albumin pada pasien GGK, mencakup : konsentrasi albumin, dosis albumin, durasi pemberian, outcome
terapi, dan untuk mengetahui ada atau tidaknya Drug Related Problems (DRPs). Penelitian yang
dilakukan mengacu metode time limited sampling, dianalisis deskriptif, menggunakan observasi non-
eksperimental, dan data 23 pasien yang memenuhi kriteria inklusidikumpulkan melalui metode
retrospektif periode 01 Oktober-31 Desember 2022 di RSUD Sidoarjo. Albumin yang digunakan dua
jenis konsentrasi, 20% dan 25% (sediaan 100 ml) dengan dosis 1x1 rute intravena (IV) drip dan durasi
pemberian <4 jam. Outcome terapi yang mencapai target sebesar 48% dan tidak mencapai target 52%.
Untuk 4 DRPs yang dianalisis, meliputi: interaksi obat, indikasi obat, kesesuaian dosis, dan indikasi
yang tidak diobati. Dari keempat DRPs tersebut, terdapat 1 DRPs yang teridentifikasi yaitu tidak
diobati. Hasil dari penelitian menunjukkan penggunaan albumin 20% dan 25% pada pasien GGK
hipoalbuminemia di RSUD Sidoarjo sudah sesuai dan dapat meningkatkan kadar albumin pada pasien
GGK.

Kata Kunci: Albumin, Gagal Ginjal Kronik (GGK), Studi Penggunaan Obat

Abstract

In patients with Chronic Renal Failure (CKD), protein loss in urine results in albumin levels <2.5 g/dL,
requiring albumin therapy. The purpose of this study was to assess the accuracy of albumin therapy in
patients with CKD, including: albumin concentration, albumin dose, duration of administration,
therapy outcome, and to determine the presence or absence of Drug Related Problems (DRPs). The
research conducted refers to the time limited sampling method, descriptive analysis, using non-
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experimental observation, and relevant data collected through retrospective methods for the period
01 October-31 December 2022 at Sidoarjo Regional Hospital. In this study, there were 23 patients who
met the inclusion criteria. Albumin used two types of concentrations, 20% and 25% (100 ml
preparation) with a dose of 1x1 intravenous route (IV) drip and duration of administration <4 hours.
Therapeutic outcomes that reached the target were 48% and did not reach the target 52%. The 4 DRPs
analysed included: drug interaction, drug indication, dose appropriateness, and untreated indication.
Of the 4 DRPs, 3 DRPs including: drug interactions, drug indications, and dose conformity were
declared no DRPs and 1 DRPs in the category of untreated indications had DRPs. The results of the
study showed that the use of 20% and 25% albumin in hypoalbuminemia CKD patients at Sidoarjo
Regional Hospital was appropriate and could increase albumin levels in CKD patients.

Keywords: Albumin, Chronic Kidney Disease (CKD), Drug Utilization Study (DUS)
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1 Pendahuluan albumin 20% 50, 100 ml dan albumin 25%
50,100 ml, dan albumin 5% dalam sediaan 100
ml [6]. Albumin dapat digunakan hingga 4 jam
setelah kemasan dibuka dan disimpan pada

Ginjal merupakan organ utama dari sistem
urinaria, yang berperan penting dalam
membantu mengeluarkan ekskresi zat sisa, e R )
pengaturan pH darah, pengaturan tekanan suhu < 30 °C. Sebap, hal ini memiliki ket.erlkatan
darah, produksi hormon, dan pengaturan kadar terhadap kestabll'an larutan alblimm yang
glukosa darah [1][2]. Berdasarkan hasil akhir rentan terkoagulasi oleh panas < 30 °C [7].

dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun Berdasar .pada l.atar belakang. Ferseb‘?t'
2018, tingkat kejadian penyakit GGK di adapun kepentingan dilakukan penelitian lebih

Indonesia pada tahun tersebut berkisar antara lanjut terkait penggunaan albumin pada pasien
1,8% hingga 6,4%, dengan rata-rata prevalensi GGK dikarenakan untuk menilai ketepatan

sebesar 3,8% [3] penggunaan albumin yang meliputi
! : konsentrasi albumin, dosis albumin, durasi

pemberian, outcome terapi, dan juga untuk
mengetahui ada atau tidaknya Drug Related
Problems (DRPs) sehingga dapat meningkatkan
efektivitas terapi dan memberikan dampak
yang baik bagi pasien, tenaga medis, serta
lembaga kesehatan. Maka dari hal tersebut,
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai

Pada pasien GGK mengalami hilangnya
protein  melalui urin  sehingga dapat
mengakibatkan berkurangnya kadar albumin
serum, yang disebut dengan hipoalbuminemia
[4]. Terapi albumin dibutuhkan pasien GGK
dengan kadar albumin pasien < 2,5 g/dL [5].
Infus albumin yang tersedia di rumah sakit
sesuai Fornas (2019) ada 3 sediaan yaitu
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penggunaan albumin pada pasien GGK di RSUD
Sidoarjo.

2 Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian yang menerapkan pendekatan
deskriptif yang dianalisis secara teliti dan rinci
mengacu pada metode time limited sampling,
penelitian ini menggunakan observasi non-
eksperimental, data-data yang relevan
dikumpulkan dengan metode retrospektif
selama periode 01 Oktober hingga 31 Desember
2022. Pengambilan data untuk penelitian ini
dimulai pada tanggal 09 Januari-10 Maret 2023
di Instalasi Rawat Inap RSUD Sidoarjo. Populasi
yang tercakup dalam penelitian ini adalah
seluruh pasien Gagal Ginjal Kronik (GGK) di
Instalasi Rawat Inap RSUD Sidoarjo. Jumlah
sampel dalam penelitian pasien Gagal Ginjal
Kronik (GGK) di Instalasi Rawat Inap RSUD
Sidoarjo yang mengalami hipoalbuminemia
yakni terdapat 23 orang.

Kriteria inklusi, meliputi : a) pasien rawat
inap penyakit GGK (stadium 1-5) Hemodialisa
(HD) ataupun Non Hemodialisa (Non HD), b)
Pasien usia 18-65 tahun yang mendapat terapi
albumin, c) Data laboratorium pasien yang
lengkap sebelum dan setelah menerima terapi
albumin, untuk kriteria eksklusinya yakni
pasien GGK tanpa penyakit penyerta yang dapat
menyebabkan hipoalbuminemia, meliputi
cedera otak, sepsis, stroke, penyakit hati dan
luka bakar.

Dalam lingkup penelitian ini, variabel
bebas yang menjadi fokus adalah penyakit GGK
dan variabel terikat dalam penelitian ini
penggunaan konsentrasi albumin, dosis
albumin, durasi pemberian, dan outcome terapi.
Data telah terkumpul diproses secara deskriptif
menggunakan berbagai format seperti : grafik,
persentase, dan tabel, mencakup : 1.Identitas
pasien, meliputi inisial nama, usia, jenis
kelamin, diagnosis, data klinik serta data
laboratorium) 2.Tinjauan penggunaan albumin
pada pasien GGK, meliputi : dosis, durasi
pemberian, capaian terapi albumin dan
mengevaluasi faktor-faktor yang berpengaruh
dalam kinerja serta kemungkinan terjadinya
DRPs.
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3 Hasil dan Pembahasan

Dari hasil penelitian yang telah selesai
dilakukan di RSUD Sidoarjo pada tanggal 09
Januari-10 Maret 2023, didapatkan sebanyak 23
pasien yang termasuk dalam kriteria inklusi
dalam riset ini selama periode 01 Oktober-31
Desember 2022. Distribusi pasien berdasarkan
jenis kelamin yang mengalami GGK dengan
hipoalbuminemia adalah pria, sebanyak 17
orang (74,0%) dan berdasarkan usia, pasien
lansia dengan usia (55-65 tahun) sebanyak 15
orang, data distribusi pasien tertera pada tabel
1.

Tabel 1.Distribusi Pasien Gagal Ginjal Kronik (GGK)
Data Demografi Jumlah Pasien  Persentase (%)
Jenis Kelamin

Pria 17 74,0
Wanita 6 26,0
Total Pasien 23 100
Usia

35-44 tahun 2 9,0
44-54 tahun 6 26,0
55-65 tahun 15 65,0
Total Pasien 23 100

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pria
lebih banyak mengalami gagal ginjal kronik
(GGK) dibandingkan wanita. Dari kutipan
literatur National  Kidney  Foundation
menjelaskan bahwa pria lebih rentan oleh GGK
dikarenakan perbedaan hormon. Hormon
testosteron mempengaruhi sistem
kardiovaskular sehingga berdampak pada
pembuluh darah dengan menganggu semua
sistem yang mengontrol fungsi pembuluh darah
dan menyebabkan terjadinya vasodilatasi,
faktor lain yang mempengaruhi menyebabkan
risiko GGK lebih tinggi karena lifestyle yang
tidak sehat seperti merokok dan mengkonsumsi
alkohol [8]. Kemudian untuk Kkarakteristik
pasien gagal ginjal kronik (GGK) berdasarkan
pasien HD (hemodialisa) sebanyak 8 pasien
(35,0%) dan pasien non HD sebanyak 15 pasien
(65,0%).

Berdasarkan stadium pasien GGK
sebanyak 23 pasien, terdiri dari 8 pasien GGK
HD dan 15 pasien GGK non HD. Diantaranya
GGK stadium 1-4 terdapat 7 pasien dan GGK
stadium 5 terdapat 8 pasien. Dari karakteristik
pasien yang mengalami hipoalbuminemia lebih
banyak dialami oleh pasien GGK non
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hemodialisa hal ini karena terdapat
keterbatasan sampel sehingga tidak sesuai
dengan jurnal literatur. Pada pasien GGK HD
dan non HD tentunya juga mengalami keluhan
dan gejala yang sering dialami yaitu : badan
lemas, pusing, mual, edema, dan sesak nafas [9].
Dari keluhan dan gejala penyakit GGK juga
dipengaruhi oleh Riwayat Penyakit Dahulu
(RPD) yang sering dialami oleh pasien GGK HD
dan non HD dengan hipoalbuminemia yaitu
diabetes melitus dan hipertensi [10].

Dari tabel 2, pengelompokkan lama
perawatan pasien GGK dengan
hipoalbuminemia di Instalasi Rawat Inap RSUD
Sidoarjo menunjukkan persentase terbanyak
yang dirawat 0-5 hari terdapat 12 pasien
(52,0%). Lamanya rawat inap pasien
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
riwayat penyakit pasien sebelumnya, kondisi
pasien saat pulang, biaya rawat inap, komplikasi
penyakit yang dialami pasien [11].

Tabel 2.Lama Perawatan Pasien Gagal Ginjal Kronik (GGK)
Lama Perawatan Jumlah Pasien  Persentase (%)

0-5 hari 12 52,0
6-10 hari 7 31,0
>10 hari 4 17,0
Total Pasien 23 100

Untuk profil penggunaan albumin dapat
dilihat pada tabel 3, berdasarkan Fornas (2019)
terdapat 3 macam konsentrasi albumin, yaitu
larutan albumin 5%, 20%, dan 25% [6].
Penggunaan terapi albumin di ruang Rawat Inap
RSUD Sidoarjo pada pasien GGK sebanyak 23
orang yaitu albumin 20% dan 25% dalam
sediaan 100 ml. Cara pemberian albumin
melalui rute intravena (IV) drip dan durasi dari
pemberian albumin yang diberikan pada pasien,
albumin direkomendasikan untuk diberikan
dengan laju infus tidak melebihi 2 ml setiap
menit yang setara dengan 100 ml dalam rentang
waktu 4 jam [7]. Pemberian albumin dengan
konsentrasi 20% dan 25% yang diterima oleh
pasien GGK dengan hipoalbuminemia sudah
sesuai albumin 20% dan 25% diindikasikan
untuk pasien dengan keadaan hipoalbuminemia
sehingga dapat mengganti dan
mempertahankan sirkulasi volume darah bila
terjadi defisiensi cairan [12].
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Tabel 3.Profil Penggunaan Albumin

Kode Karakterisitik ~ Frek. Konsentrasi ~ Alb. Alb.
Pasien Pemberian Alb. yang pre post
Diberikan (g/dL) (g/dL)
1. HD 4 20% dan 2,0 3,0
25%
2. HD 3 25% 2,2 2,8
3. Non HD 1 25% 2,2 2,7
4. Non HD 1 20% 2,9 3,2
5. HD 4 20% 2,2 2,0
6. Non HD 1 20% 31 33
7. Non HD 2 25% 21 2,7
8. Non HD 2 25% 21 2,7
9. Non HD 2 25% 2,5 3,0
10. Non HD 3 25% 2,1 2,8
11. Non HD 5 25% 2,0 2,3
12. HD 1 20% 3,0 3,2
13. Non HD 1 25% 2,6 2,8
14. Non HD 1 25% 2,3 2,5
15. Non HD 1 25% 2,2 2,6
16. HD 1 20% 2,8 3,0
17. HD 3 20% 3,0 33
18. HD 2 25% 2,4 2,8
19. HD 2 25% 2,7 3,2
20. Non HD 1 25% 2,6 2,8
21. Non HD 1 20% 2,8 3,0
22. Non HD 1 20% 3,0 3,2
23. Non HD 2 25% 2,4 2,8

Terkait outcome terapi pada gambar 1,
berdasarkan jurnal Ul yang membahas
mengenai efektivitas dari albumin 20% dan
25% menyatakan bahwa dengan menggunakan
p value sebesar (p > 0,05) rata-rata peningkatan
terkait albumin 20% sebesar 0,3063 g/dL dan
albumin  25%  sebesar 00,5346 g/dL.
Berdasarkan hasil outcome terapi albumin dari
23 pasien GGK hipoalbuminemia di RSUD
Sidoarjo 12 diantaranya belum mencapai sesuai
target dari konsentrasi albumin yang tertera
pada jurnal Ul dimana pada konsentrasi
albumin 20% dapat menaikkan 0,3 g/dL dan
albumin 25% dapat menaikkan 0,5 g/dL [13].
Tidak tercapainya target albumin pada 12
pasien, menurut jurnal JIFS dipengaruhi oleh
faktor usia, penyakit penyerta, lama rawat inap,
konsentrasi pemberian albumin, frekuensi
pemberian albumin [14]. Berdasarkan data dari
hasil penelitian Pada Tabel 3, menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan kadar albumin
sebelum dan sesudah pemberian.
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10

H Tidak Sesuai Target
8 1 = Sesuai Target

Target

Albumin 20%

Albumin 25%

Gambar 1.0utcome Terapi Albumin

Adapun 8 Drug Related Problems (DRPs)
antara lain : indikasi, pemilihan obat tidak tepat,
dosis, durasi, bentuk obat, reaksi obat yang
merugikan, interaksi obat, obat kadaluwarsa
[15]. Dari 8 DRPs dalam penelitian ini meninjau
4 DRPs, meliputi : interaksi obat, indikasi obat,
kesesuaian dosis, dan indikasi yang tidak
diobati. Dari 4 DRPs tersebut, 3 DRPs meliputi :
interaksi obat, indikasi obat, dan kesesuain
dosis dinyatakan tidak ada DRPs dan 1 DRPs
kategori indikasi yang tidak diobati terdapat
DRPs.

4  Kesimpulan

Profil penggunaan albumin di RSUD
Sidoarjo yaitu konsentrasi 20% dan 25%. Dosis
yang digunakan 1x1 (100ml) melalui rute
intravena yang diberikan dalam waktu <4 jam.
Dari 23 pasien terdapat 12 pasien yang belum
mencapai target terapi albumin. Terdapat 1
DRPs yang teridentifikasi yaitu indikasi yang
tidak diobati. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pemberian terapi albumin pada pasien
GGK di RSUD Sidoarjo telah sesuai dari segi
konsentrasi, pemberian, dan lama pemberian.

5 Pernyataan

5.1 Penyandang Dana

Penelitian ini tidak  mendapatkan
pendanaan dari sumber manapun.
5.2 Kontribusi Penulis

Semua penulis berkontribusi dalam
penulisan artikel ini.
5.3 Etik

Telah dinyatakan Laik Etik oleh Komite
Etik Penelitian Kesehatan RSUD Sidoarjo
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